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Abstract: Phenolic compounds are a group of secondary metabolites
identified as having significant roles in various ecophysiological processes,
including allelopathic activity. In Mangifera indica (mango), phenolic
compounds contribute to chemical interactions between plants by releasing
allelopathic substances that influence the growth and development of
surrounding plant species. This study aims to review the potential of
phenolic compounds in M. indica as allelopathic agents, focusing on
identifying dominant types of phenolic compounds, allelopathic
mechanisms, and their ecological impacts on plant communities. The
research method employed is a literature review involving a search for
relevant sources on Google Scholar covering the period from 2010 to 2024.
Based on a review of various studies, it has been demonstrated that phenolic
compounds in M. indica possess significant potential to inhibit the growth of
competitors and can be utilized in environmentally friendly agricultural
management.
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Pendahuluan tanin, steroid, dan triterpenoid merupakan

jenis umum bahan kimia metabolit sekunder

Tumbuhan adalah organisme autotrof
yang memiliki berbagai macam adaptasi untuk
bertahan hidup. Alelopati merupakan bentuk
adaptasi tumbuhan yang digunakan untuk
berinteraksi dengan lingkungannya (Xu et al.,
2023; Kong et al., 2024). Bentuk adaptasi
tersebut mampu membuat tumbuhan bertahan
terhadap perubahan lingkungan dan cekaman
biotik atau abiotik (Ashapkin et al., 2020;
Shan et al., 2023). Mekanisme dari alelopati
adalah melalui produksi metabolit sekunder
oleh tumbuhan yang disebut sebagai
alelokimia (Darmanti, 2018). Tumbuhan akan
mengeluarkan alelokemik melalui akar, lindi
dan senyawa volatile yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman tetangga (Hamideh et
al., 2020). Hal ini dianggap sebagai strategi
bertahan hidup suatu tumbuhan untuk dapat
lebih unggul dari tumbuhan lain disekitarnya.

Flavonoid, alkaloid, saponin, fenol,
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(Chatri et al., 2022). Meskipun hampir setiap
metabolit  sekunder  memiliki  aktivitas
alelokimia, senyawa fenolik merupakan
golongan bahan kimia yang banyak dihasilkan
oleh tanaman dan penting dalam alelopati
(Kristiana, 2019). Famili Anacardiaceae
mencakup mangga (Mangifera indica), yang
berasal dari India dan sejak itu menyebar ke

Asia  Tenggara, termasuk Indonesia
(Oktavianto, 2015).
Konsumsi mangga sebenarnya

merupakan buah yang paling umum di
Indonesia, dan tampaknya meningkat setiap
tahunnya (Utami et al., 2019). Hasilnya,
Indonesia merupakan produsen mangga
terbesar kelima di dunia (FAO, 2017; BPS,
2021). Tanaman mangga hidup berdampingan
dengan organisme lain dan membentuk
interaksi. Penelitian oleh Purba et al., (2023),
menemukan interaksi pohon mangga dengan
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tumbuhan pakis yakni simbiosis
komensalisme dan interaksi pohon mangga
dengan benalu merupakan simbiosis.

Senyawa fenol termasuk golongan
metabolit sekunder terbesar di alam dan bisa
ditemukan di berbagai bagian tumbuhan,
seperti akar, kayu, kulit, daun, batang, buah,
serta bunga (Ningsih et al., 2023). Zat fenolik
alelopati meliputi polifenol kompleks, tanin,
asam kumarat, asam benzoat, asam sinamat,
dan flavonoid tertentu (Darmanti, 2018).
Dengan menghasilkan molekul fitotoksik,
berbagai jenis senyawa ini dapat mencegah
tanaman di  sekitarnya tumbuh, yang
mengurangi persaingan untuk mendapatkan
sumber daya (Iman et al., 2023).

Beberapa studi telah melaporkan bahwa
senyawa fenol ada diseluruh bagian tanaman
mangga dengan jumlah tertentu. Diantaranya
senyawa fenol pada biji (Sari & Sujarwati,
2023), daun (Guntoro et al., 2020), kulit buah
mangga (Safitri et al., 2023) dan serasah daun
mangga (Yulifrianti et al., 2015). Aktivitas
fenol sebagai alelopati juga sudah dilaporkan
oleh Farida et al (2023), Guntoro et al (2020).
Putri et al (2024)., Siregar et al (2017), Arora
et al (2024) yang memiliki aktivitas berbeda-
beda pada gulma.

Berdasarkan uraian diatas mengenai
senyawa fenol yang berpotensi sebagai agen
alelopati pada tanaman mangga, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dalam
bentuk literatur review. Tulisan ini diharapkan
akan bisa menjadi bahan bacaan dengan
mengetahui jenis-jenis senyawa fenolik yang
ada dan potensinya sebagai alelopati pada M.
indica.

Bahan dan Metode

Metode penelitian ini adalah tinjaun
literatur atau review artikel yang diperoleh
melalui Google Scholar dari tahun 2014 hingga
2024. Selanjutnya, sumber  diperoleh
dikumpulkan, diidentifikasi, dan dievaluasi.
Penelitian ini menggunakan kriteria inklusi yang
sesuai berupa artikel dan jurnal, yang kemudian
digunakan untuk menganalisis potensi senyawa
fenolik dalam Mangifera indica sebagai agen
alelopati, dengan fokus pada identifikasi jenis
senyawa fenolik yang dominan, mekanisme
alelopati, dan dampak ekologisnya terhadap
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komunitas tumbuhan. Artikel yang dikutip
berasal dari berbagai sumber, seperti jurnal
nasional, artikel penelitian asli, dan formulir
ulasan non-literatur di tulis dalam bahasa
Indonesia antara tahun 2014 dan 2024. Artikel
pada penelitian ini menggunakan kata kunci
senyawa fenolik, mangga (Mangifera indica)
dan alelopati. Pencarian dilakukan pada Oktober
2024 dan menggunakan Google Scholar sebagai
sumber database serta pencarian menggunakan
mesin pencari Google. Pengambilan data
meliputi artikel yang diterbitkan tahun 2014
hingga 2024 dengan menggunakan kata kunci
sebagai berikut: alelopati, daun mangga dan
senyawa fenolik.

Hasil dan Pembahasan

Sesuai dengan  penelitian literatur
dilakukan untuk memahami potensi senyawa
fenolik dalam Mangifera indica sebagai agen
alelopati, dengan fokus pada identifikasi jenis
senyawa fenolik yang dominan, mekanisme
alelopati, dan dampak ekologisnya terhadap
komunitas tumbuhan, ditemukan 40 artikel.

Hasil tinjauan pustaka menunjukkan
bahwa senyawa fenolik pada Mangifera indica
terbukti memiliki potensi signifikan dalam
menghambat pertumbuhan pesaing. Senyawa ini
berperan sebagai agen alelopati yang efektif
melalui pelepasan zat yang memengaruhi
pertumbuhan tanaman lain di sekitarnya.
Berdasarkan literature review artikel diperoleh
hasil bahwa Mangifera indica memiliki
kandungan alelopati. Deskripsi rangkuman
materi penelitian ditampilkan dalam bentuk
tabel 1.

Pengaruh Pemberian Alelopati Ekstrak Daun
Mangga Terhadap Pertumbuhan Gulma
Mangifera indica adalah satu-satunya
spesies yang tercatat memiliki tingkat
penghambatan lebih dari 60%. Pengendalian
ekologis oleh tanaman alelopatik telah terbukti
sangat signifikan dalam pengelolaan gulma.
Penekanan gulma oleh tanaman alelopatik
terjadi akibat pelepasan alelokimia oleh kultivar
tanaman atau karena persaingan untuk sumber
daya. Beberapa percobaan bioassay telah
dilakukan selama tiga puluh tahun terakhir
menggunakan ekstrak tanaman, eksudat akar,
dan/atau larutan tanaman yang menunjukkan
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efek alelopati

Alelokimia

pada perkecambahan spesies
tanaman uji (Nornasuha dan Ismail, 2017).
memengaruhi
penyerapan nutrisi dan air, mengubah aktivitas
antioksidan dengan menghambat aktivitas enzim

struktur

sepenuhnya
sel,

2015).

perkembangan,

merusak
serta

menghambat  atau
mesin fotosintesis,

memengaruhi banyak proses fisiologis lainnya
pada tanaman penerima (Cheng dan Cheng,

antioksidan, menghambat pertumbuhan dan
Tabel 1. Senyawa fenolik dalam Mangifera indica sebagai agen alelopati
Judul Penulis Metode Hasil

Pengaruh  Pemberian (Farida et Metode yang digunakan pada Jenis daun manga kweni Kkering
Alelopati Ekstrak al., 2023) artikel ini  adalah metode lebih efektif diabndingkan daun
Daun Mangga Kweni eksperimen laboratorium atau segar dalam menekan pertumuhan
(Mangifera lapangan dengan perlakuan yang gulma, Lalu konsentrasi 60%
orodataGriff) bervariasi bioherbisida adalah yang paling
Terhadap Pertumbuhan efektif dalam menekan
Gulma Teki (Cyperus pertumbuhan gulma teki, dan

rotundus)

Uji Potensi Alelopati
Ekstrak Daun Mangga
(Mangifera indica. L.)
Sebagai Bioherbisisda
Terhadap Gulma
Babandotan (Ageratum
conyzoides L.)

Potential of Mango
Leaf Methanol Extract
(Mangifera indica L.)
as A Bioherbicide
Against The Growth of
Putri  Malu  Weed
(mimosa pudia L.)

Uji Alelopati Ekstrak
Umbi  Teki Pada
Gulma Bayam Duri
(Amaranthus spinosus
L.) dan Pertumbuhan
Tanaman Jagung
Manis (Zea Mays L.
saccharate)

(Guntoro et
al., 2020)

(Putri et al.,
2024)

(Siregar et
al., 2017)

Metode yang digunakan pada
artikel ini ad.ah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) Non-Faktorial.
Perlakuan yang diuji vyaitu
menggunakan konsentrasi daun
mangga 0%, 15%, 30% 45%, dan
60% dengan 5 kali ulangan pada
setiap perlakuan.

Metode yang digunakan pada
artikel ini adalah Rancangan
ancak lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 5 ulangan

Metode yang digunakan pada
artikel ini adalah rancangan acak

lengkap (RAL) dengan 7
perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan yang diberikan

tersebut adalah ekstrak umbi teki
yang memiliki konsentrasi yang
berbeda-beda

kombinasi antara 2 fakrot tersebut
secara signifikan akan menekan
tinggi, panjang akar, berat basah,
dan berat kering gulma.

Ekstrak daun mangga dengan
konsentrasi 60% adalah yang
paling efektif untuk menekan
pertumbuhan gulma Babandotan,
hal tersebut juga berpengaruh
terhadap tinggi gulma, panjang
akar yang bernilai 0,0 cm
dibanding  dengan  perlakuan
kontrol, juga berpengaruh terhadap
berat basah dan berat keting gulma
sebesar 0,0 gram

Peresentaase perkecambahan biji
gulma menurun seiring dengan
meningkatnya konsentrasi ekstrak
metanol daun mangga. Begitu juga
pada panjang kecambah, semakin
tinggi konsentrasi ekstrak, semakin
rendah nilai-nilai  pertumbuhan
tanaman.  Konsentrasi  ekstrak
metanol daun mangga yang paling
efektif dalam menghambat
pertumbuhan gulma adalah 20%
Pemberiak ekstrak umbi teki
terhadap pertumbuhan bayam duri
dengan konsentrasi 3500 ppm dan
dapat menekan  pertumbuhan
gulma. Sedangkan pada tanaman
jagung, ekstrak umbi teki
konsentrasi  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap jumlah daun
jagung, akan tetapi berpengaruh
pada factor lain.

Konsentrasi yang cocok untuk
menekan  pertumbuhan  gulma
bayam duri dan tidak menekan
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Allelochemicals as (Arora et
biocontrol agents: al., 2024)
Promising aspects,
challenges dan

opportunities

Pengaruh Ektrak Daun (Aulia et

Bintaro dan Mangga al., 2022)
Terhadap Rumput Teki
(Cyperus rotundus L.)

Allelophatic potential
of sesame plant al., 2017)
leachate against

Cyperus rotundus L.

Allelopatic Effects of (Kowawole
etal., 2024)

Mangifera indica L.
Leaf Leachate on
Germination and Erly
Griwth  of Selected
Crops

(Hussain et

Metode yang digunakan pada
artikel ini  meliputi  kajian
literatur terhadap berbagai studi
terkait penggunaan alelokimia
sebagai agen biokontrol. Pada
artikel ini juga mencakup analisis
pustaka ilmiah tentang
mekanisme  aksi,  kompisisi
kimia, dan percobaan
laboratorium menggunakan
ekstrak tumbuhan untuk
mengamati efek penghambatan
pertumbuhan tanaman uji dan
hama.

Metode yang digunakan pada
artikel ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan
tiga perlukan dan 5 pengulangan.
Perlakuakn ~ yang  diberikan
adalah kontrol, ekstrak daun
bintaro dengan konsentrai 50%,
dan ekstrak daun mangga dengan
konsentrasi 50%.

Metode yang digunakan pada
artikel ini adalah bioassay dan
pot culture. Dilakukan dengan
cara menyiapkan larutan lindi
(leachate) dari daun tanaman
wijen (Sesamum indicum) lalu
diujikan pada umbi tanaman
gulma Cyperus rotundus

Metode yang digunakan pada

artikel ini adalah bioassay
dengan  desain  eksperimen
completely randomized design
(CRD)

pertumbuhan  tanaman
adalah 2000 ppm

jagung

Alelokimia seperti asam ferufat,
asam salisilat, dan minyak esensial
yang dihasilkan dari beberapa
spesies tanaman ternyata memiliki
potensi yang besar menghasilkan
bioherbisida dan bioinsektisida.
Alelokimia ini dapat menghambat
sintesis protein, gangguan aktivitas
fotosintesis, dan toksisitas terhadap
serangga.

Ekstrak daun mangga yang
diberikan jauh lebih berpengaruh
dalam menghambat pertumbuhan
jumlah daun dibandingkan dengan
ekstrak daun bintaro. Lalu, pada
pengamatan yang dilakukan pada
warna daun, daun rumpyt teki yang
diberikan kedua ekstrak berubah
warna menjadi kuning kecoklatan.
Pada pengamatan panjang akar,
ekstrak daun mangga lebih efektif
menghambat pertumbuhan akar
dibanding ekstrak daun bintaro.
Lindi  (Leachate) dari daun
tanaman wijen memiliki potensi
alelopati yang dapat menghambat
pertumbuhan gulma. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa
perkecambahan umbi menurun,
lalu tinggi tunas dan jumlah daun
juga berkurang secara signifikan
dengan meningkatnya konsentrasi
leachate. Pigmen fotosistensis juga
menurun  hingga 73% oada
konsentrasi leachate 100%.
Leachate daun mangga memiliki
efek inhibisi yang bergantung pada
konsentrasi terhadap
perkecambahan dan pertumbuhan
awal tanaman uji. Persentase
perkecambahan menurun seiring
dengan peningkatan konsentrasi
leachate. Pemanjangan tunas juga
menurun  dengan  peningkatan
konsentrasi leachate pada sebagian
besar tanaman uji, kecuali jagung.
Tanaman yang paling terdampak
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adalah cabai dengan inhibisi penuh
pada konsentrsi tinggi.

Allelopathic potential (Suzuki et Metode yang digunakan pada Ekstrak daun mangga menghambat
and an allelopathic al., 2017) artikel ini adalah pengumpulan pertumbuhan akar dan tunas
substance in mango bahan, ekstraksi dan bioassay, tanaman uji. Senyawa aktif yang
leaves isolasi dan identifikasi senyawa diisolasi dari ekstrak daun mangga
alelo[ati, dan bioassay methy diidentifikasi  sebagai  methyl
gallate, dan menggunakan gallate yang merupakan senyawa
analisis ~ Duncan’s  multiple alelopati yang berpotensi
comparison tests digunakan  untuk  pengelolaan
gulma secara alami.
Evaluation for (Sa’ad et Metode yang digunakan pada Pohon mangga memiliki persentasi
Allelopathic ~ Activity al., 2018) artikel ini  adalah  kaedah terbesar aktivitas alelopati radikal.
of  Selected Tree sandwich dan kaedah dish pack Lalu pohon yang memiliki
Species  Grown in penghambatan hipokotil tertinggi
BRIS soil adalah Peltophorum pterocarpum.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa ada siginifikasi adanya
kimia alelopati dalam spesies
pohon yang diuji.

Berkurangnya pertumbuhan gulma secara
drastis, ekstrak daun mangga dapat mencegah
pertumbuhan gulma (Prasetya, 2018). Zat
alelokimia, yaitu senyawa tanin  yang
menghambat pertumbuhan dan aktivitas hormon
giberelin  serta senyawa flavonoid yang
menurunkan aktivitas enzim dan pembelahan
sel, berdampak pada pertumbuhan dan
perkembangan gulma A. conyzoides L. Dampak
penghambatan terbaik pada pertumbuhan daun
baru dan perubahan warna pada daun yang
sudah ada terlihat pada ekstrak daun mangga.
Penghambatan pertumbuhan disebabkan oleh
senyawa alelokimia yang mempengaruhi proses
sintesis protein, aktivitas hormon dan aktivitas
enzim yang akhirnya menghambat aktivitas
pembelahan dan pemanjangan sel (Faridati,
2021). Aktivitas hormon pertumbuhan seperti
auksin, giberelin, dan sitokinin dipengaruhi oleh
senyawa alelokimia, terutama fenol dan
flavonoid, yang mengganggu pemanjangan sel
dan pembelahan sel.
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Senyawa-senyawa yang dihasilkan oleh
tanaman ini, terutama dari bagian daun dan

akar, telah terbukti mampu mengeluarkan
senyawa kimia yang dapat memengaruhi
pertumbuhan tanaman lain di sekitarnya.

Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun
mangga dapat menekan pertumbuhan berbagai
jenis gulma, seperti Portulaca oleracea dan
Amaranthus spinosus, melalui mekanisme yang
melibatkan  inhibisi  perkecambahan  dan
pertumbuhan akar (Kumar & Goel, 2019;
Sembiring et al., 2020).

Transportasi auksin dari pucuk ke akar
terganggu oleh kehadiran zat kimia fenol, dan
sintesis sitokinin di akar juga terganggu. Auksin
merupakan zat yang mendorong pemanjangan
akar, dan sitokinin diketahui berperan dalam
pembelahan dan diferensiasi sel-sel akar
(Yulifrianti et al, 2015). Persentase
perkecambahan dan pertumbuhan pucuk serta
akar pada tumbuhan yang diberi perlakuan
konsentrasi  tertinggi dari larutan  daun
Mangifera indica tidak terhambat, melainkan
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mengalami sedikit peningkatan dibandingkan
dengan tanaman lain yang diuji. Hasil yang
sebanding untuk merangsang alelopati dengan
melepaskan senyawa alami tumbuhan yang
dikenal sebagai alelokimia (Desalegn, 2014).
Persentase perkecambahan dan pertumbuhan
awal tanaman yang diuji, terutama kedelai,
kacang-kacangan, dan okra, dipengaruhi oleh
sifat alelopati dari larutan daun Mangifera
indica. Larutan  tersebut  menghambat
perkecambahan dan pemanjangan pucuk serta
akar pada konsentrasi yang lebih tinggi.

Terhambatnya proses mitosis sel dapat
disebabkan oleh pengaruh senyawa tanin
merupakan golongan senyawa fenol. Tanin
dapat merusak benang-benang spindel pada
tahap metafase sehingga sel gagal untuk
memperbanyak diri dan pertumbuhan melambat
atau terhenti. Fenol diketahui mengganggu
proses metafase dan menghambat pembelahan
sel, mengakibatkan pertumbuhan organ daun
lambat atau terhenti (Cahyanti, 2015). Zat
kimia alelokimia yang ditemukan dalam
bioherbisida menyebabkan masalah fisiologis
yang terwujud dalam morfologi tanaman, seperti
layu dan perubahan warna pada daun, daripada
langsung menyebabkan kematian tanaman.
Penyerapan cahaya yang diperlukan untuk
fotosintesis akan terhambat jika struktur klorofil
rusak (Darmanti, 2018). Terjadinya
penghambatan  pertumbuhan  akar karena
kandungan senyawa fenol di dalam ekstrak.
Senyawa fenol dapat menghambat fungsi dan
aktivitas enzim seperti menghambat aktivitas
enzim hidrolase, maltase, fosfolipase dan
protease (El-Metwally et al., 2022). Fenol juga
dapat menyebabkan proses dekomposisi hormon
endogen seperti IAA dan giberelin serta
menghambat sintesis protein.

Kesimpulan

Berdasarkan literatue review artikel yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwasanya
Mangifera indica terbukti memiliki potensi
alelopati yang signifikan, khususnya melalui
senyawa fenolik dan tanin yang terdapat dalam
ekstrak daun. Senyawa-senyawa tersebut
berperan dalam menghambat pertumbuhan
tanaman lain, terutama gulma, dengan
mengganggu  proses  fisiologis  seperti
pembelahan sel, pemanjangan akar, dan
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aktivitas fotosintesis. Senyawa alelokimia dalam
daun mangga memberikan peluang untuk
dimanfaatkan sebagai bioherbisida yang ramah
lingkungan, meskipun diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk memaksimalkan
efektivitasnya serta berdampak jangka panjang
terhadap ekosistem.
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Penulis mengucapkan terima kasih
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